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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.    Latar Belakang 

          Di Indonesia,perusahaan go public wajib mempublikasikan laporan 

keuangan Susanto (2017).Laporan keuangan menggambarkan informasi mengenai 

keadaan financial suatu perusahaan. Setiap perusahaan yang go public harus 

menerbitkan laporan keuangannya sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Agar 

dapat menghasilkan laporan keuangan yang handal, maka perusahaan memerlukan 

jasa audit dari auditor.Kebutuhan perusahaan akan perlunya jasa audit 

menyebabkan kompetisi antar kantor akuntan publik. Perusahaan dapat memilih 

kantor akuntan publik menggunakan berbagai pertimbangan internal perusahaan. 

Jasa yang diberikan auditor menjamin laporan keuangan yang disajikan sudah 

relevan dan reliable Setyarno (2011). Rotasi auditor dilakukan agar keandalan 

dari laporan keuangan dan independensi auditor dapat dipertahankan. Rotasi 

auditor atau auditor switching merupakan pergantian auditor atau kantor akuntan 

publik yang dilakukan oleh auditee. Investor dapat menerima adanya rotasi 

auditor karena dianggap mampu meningkatkan kualitas audit Ansar (2017). 

Menurut Ardianingsih (2015) Agar informasi dalam suatu laporan keuangan 

itu berguna,maka informasi tersebut harus menunjukkan keadaaan yang 

sesungguhnya. Namun, terkadang terdapat masalah dalam menyajikan suatu 

laporan keuangan Dalam menjaga kualitas hasil auditnya,auditor harus memiliki 

independensi. Seperti yang dikatakan Ismaya (2017) independensi merupakan 
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kunci utama yang harus dimiliki oleh Auditor terutama dalam menilai kewajaran 

dari laporan keuangan. Pada satu sisi muncul berbagai keraguan mengenai 

independensi tersebut,apakah hubungan kerja yang panjang antara KAP dan klien 

kemungkinan menciptakan suatu ancaman terhadap hubungan yang terjalin 

diantara mereka sehingga dapat mempengaruhi obyektifitas dan independensi 

KAP Suparlan dan Andayani(2016). Salah satu anjuran adalah memiliki rotasi 

wajib auditor karena dapat meningkatkan kemampuan auditor dalam melindungi 

publik melalui peningkatan kewaspadaan untuk setiap kemungkinan 

ketidaklayakan, peningkatan kualitas pelayanan dan mencegah hubungan yang 

lebih dekat dengan klien Ruroh (2016). 

 Dengan menggunakan jasa auditor memberikan jaminan laporan keuangan 

yang disajikan telah relevan dan reliable dapat menaikkan tingkat kepercayaan 

kepada seluruh pihak yang memiliki kepentingan pada perusahaan 

Werdhaningtyas(2017). Hal tersebut merupakan salah satu cara untuk 

mempertahankan keandalan laporan keuangan yang telah disajikan dan 

dipublikasikan. Sekarang ini, isu independen ini sudah sangat penting dalam hal 

memberikan jasa audit oleh akuntan publik Widnyani dan Muliartha (2018). Sikap 

independensi menandakan bahwa auditor tidak mudah terpengaruhi. Dengan 

demikian pada saat proses pelaksanaan audit, auditor akan melaporkan apa yang 

ditemukannya. Hal itu pula dijadikan alasan bahwa sikap independensi harus 

dimiliki oleh seorang auditor sebagai kunci utama terhadap profesinya sebagai 

pemberi jasa audit.  
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Auditor Switching bukanlah sesuatu yang baru, bahkan ide dan diskusi 

mengenai auditor switching ini sudah ada dan diperkenalkan sejak tahun 1976. 

Indonesia adalah salah satu negara yang mewajibkan pergantian Kantor Akuntan 

Publik (KAP) dan seorang akuntan yang diberlakukan secara periodik. Pemerintah 

telah mengatur kewajiban rotasi auditor dengan dikeluarkannya Keputusan 

Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 359/KMK.06/2003 pasal 2 tentang 

“Jasa Akuntan Publik” (perubahan atas Keputusan Menteri Keuangan Nomor 

423/KMK.06/2002). Peraturan ini menyatakan bahwa pemberian jasa audit umum 

atas laporan keuangan dari suatu entitas dapat dilakukan oleh Kantor Akuntan 

Publik (selanjutnya disebut KAP) paling lama untuk 5 (lima) tahun buku berturut-

turut dan oleh seorang akuntan publik paling lama untuk 3 (tiga) tahun buku 

berturut-turut. 

        Peraturan tersebut kemudian diperbaharui dengan dikeluarkannya Peraturan 

Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 tentang “Jasa 

Akuntan Publik”. Perubahan yang dilakukan di antaranya adalah pertama, 

pemberian jasa audit umum menjadi enam tahun berturut-turut oleh kantor 

akuntan dan tiga tahun berturut-turut oleh akuntan publik kepada satu klien yang 

sama (pasal 3 ayat 1). Kedua, akuntan publik dan kantor akuntan boleh menerima 

kembali penugasan setelah satu tahun buku tidak memberikan jasa audit kepada 

klien yang di atas (pasal 3 ayat 2). Ketiga, Jasa audit umum atas laporan keuangan 

dapat diberikan kembali kepada klien yang sama melalui KAP setelah 1 (satu) 

tahun buku tidak diberikan melalui KAP tersebut (pasal 3 ayat 3). 
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Dengan adanya peraturan mengenai auditor switching inilah, timbul 

perilaku perusahaan untuk mengupayakan melakukan auditor switching. 

Pergantian auditor atau KAP secara wajib diindonesia menjadi hal yang menarik 

untuk diketahui faktor penyebabnya terutama jika pergantian tersebut terjadi 

diluar ketentuan peraturan. Pada penelitian ini, Salah satu faktor-faktor yang 

menyebabkan terjadinya auditor switching yaitu opini audit, ukuran perusahaan 

dan financial distress. 

Opini audit merupakan pernyataan atau pendapat yang diberikan oleh 

auditor, dan pernyataan atau pendapat diberikan agar perusahaan mengetahui 

tentang kewajaran laporan keuangannya Faradila (2016).Opini audit dapat 

memicu klien untuk mengganti auditornya ketika klien tidak setuju dengan opini 

audit tahun sebelumnya yang diberikan oleh auditor Divianto (2011). Menurut 

Manto dan Manda (2018) ketidakpuasan atas opini auditor bisa saja menyebabkan 

timbulnya ketegangan hubungan antara manajemen dan KAP sehingga 

perusahaan klien memutuskan untuk berpindah KAP. 

Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) merupakan cerminan dari besar 

kecilnya perusahaan KAP. KAP dikatakan sebagai KAP besar jika berafiliasi 

dengan Big 4 dan dikatakan kecil jika tidak berafiliasi dengan Big 4 Widnyani 

dan Muliartha (2018). KAP yang lebih besar umumnya dianggap sebagai 

penyedia kualitas audit yang tinggi dan menikmati reputasi tinggi dalam 

lingkungan bisnis dan karena itu, akan berusaha untuk mempertahankan 

independensi mereka untuk menjaga image mereka Divianto (2011). 
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Financial distress (kesulitan keuangan) merupakan kondisi perusahaan yang 

sedang mengalami kesulitan keuangan. Financial distress terjadi ketika 

perusahaan tersebut tidak dapat memenuhi kewajiban finansialnya dan terancam 

bangkrut. Bagi perusahaan yang terancam bangkrut, posisi keuangan mungkin 

memiliki dampak pada keputusan mempertahankan KAP. Keadaan seperti ini 

mengakibatkan perusahaan cenderung melakukan pergantian KAP Kurniaty 

(2014). Semakin buruk kondisi keuangan perusahaan maka semakin besar 

probabilitas perusahaan menerima opini going concern, dan perusahaan yang 

bangkrut lebih cenderung berpindah auditor (KAP). 

      Sektor Real estate & property adalah salah satu sektor terpenting disuatu 

Negara hal ini dapat dijadikan indikator untuk menganalisis kesehatan ekonomi 

suatu Negara.Menurut Luthfiyati (2016) industri Real estate & property 

merupakan salah satu sektor yang memberikan sinyal jauh atau sedang bangunnya 

perekonomian suatu negara. Hal ini menandakan bahwa semakin banyak 

perusahaan yang bergerak dibidang Real estate & property mengindikasikan 

semakin berkembangnya perekonomian di Indonesia. 

Di indonesia, sektor industri Real estate & property merupakan sektor 

dengan karateristik yang sulit untuk diprediksi dan berisiko tinggi. Sulit diprediksi 

disini artinya, pasang surut sektor ini memiliki efek yang besar yaitu, pada saat 

terjadi pertumbuhan ekonomi yang tinggi, industri Real estate & property 

mengalami booming dan cenderung over supplied, namun sebaliknya pada saat 

pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan, secara cepat sektor ini akan 

mengalami penurunan yang cukup drastis pula, sektor Real estate & property 
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dikatakan juga mengandung resiko tinggi dan financial risk sehingga penting 

untuk diteliti bagaimana kualitas audit yang diberikan. 

Penelitian terhadap auditor switching sebelumnya telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti. Hasil penellitian Kurniaty (2014) menunjukkan bahwa 

Pergantian manajemen,opini audit,financial distress,ukuran KAP berpengaruh 

negatif pada auditor switching. Sedangkan ukuran perusahaan klien berpengaruh 

positif terhadap auditor switching. Permatasari (2017) Hasil dari penelitian 

menyatakan bahwa ukuran KAP,ukuran perusahaan,audit delay,opini audit dan 

pergantian manajemen berpengaruh negatifterhadap auditor switching. Sedangkan 

Financial distress berpengaruh positif terhadap auditor switching. Hasil 

Penelitian yang dilakukan Uslifah (2016) menunjukkan bahwa pergantian 

manajemen,pertumbuhan perusahaan dan ukuran KAP tidak terbukti berpengaruh 

positif terhadap auditor switching. Sedangkan opini audit terbuki berpengaruh 

positif terhadap auditor switching. Restian, Yuniarti dan Susiani (2017) Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa opini audit,reputasi KAP dan pergantian 

manajemen berpengaruh positif terhadap auditor switching. 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari beberapa penelitian 

sebelumnya yang dilakukan pada tahun, sektor, serta variabel yang berbeda,dan 

juga dikarenakan adanya perbedaan hasil pada penelitian sebelumnya yang 

beragam dan tidak konsisten sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. 

Pembaharuan dalam penelitian ini yaitu peneliti menggunakan financial distress 

sebagai variabel moderasinya untuk memperkuat hubungan variabel independen 

dan variabel dependen. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai auditor switching, dengan judul “Pengaruh 

Opini Audit dan Ukuran KAP terhadap Auditor Switching dengan financial 

distress sebagai variabel moderasipada Perusahaan real estate & property 

yang terdaftar di BEI”. 

1.2. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang diatas yang menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Apakah opini audit berpengaruh positif terhadap auditor switching. 

2. Apakah ukuran KAP berpengaruh positif terhadap auditor switching. 

3. Apakah  financial distress dapat memoderasi pengaruh opini audit 

terhadap auditor switching. 

4. Apakah financial distress dapat memoderasi ukuran KAP terhadap 

auditor switching.  

1.3.  Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan maka tujuan dari 

penelitian ini adalah :  

1. Untuk menguji dan memberikan bukti empiris pengaruh opini audit 

terhadap auditor switching. 

2. Untuk menguji dan memberikan bukti empiris pengaruhukuran KAP 

terhadap auditor switching.  

3. Untuk menguji dan memberikan bukti empiris pengaruh  financial 

distresssebagai pemoderasi opini audit terhadap auditor switching. 
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4. Untuk menguji dan memberikan bukti empiris pengaruh  financial distress 

sebagai pemoderasi ukuran KAP terhadap auditor switching. 

1.4   Manfaat Penelitian 

            Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis. 

1.  Manfaat Teoritis 

Memperluas literatur mengenai auditor switchingdan fakor-faktor yang 

mempengaruhi auditor switchingpada sektor manufaktur yang terdafar di 

Bursa Efek Indonesia. Dan dapat menjadi  referensi tambahan dalam bidang 

akademik dan penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi yang berguna 

bagi KAP,yaitu gambaran mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

auditor switching yang dilakukan oleh perusahaan,sehingga dapat membantu 

proses monitoring dalam auditor switching yang dilakukan KAP. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

 Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah yang menjadi 

inti pemikiran dalam penelitian ini serta menjelaskan mengenai 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitan, dan 

sistematika penulisan. 
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BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan landasan teori yang digunakan untuk 

membahas masalah yang diangkat dalam penelitian ini, review 

penelitian sebelumnya, model penelitian yang menggambarkan 

hubungan antar variabel penelitian, dan hipotesis penelitian. 

BAB III  METODELOGI PENELITIAN 

  Bab ini menguraikan desain penelitian, metode pengumpulan data, 

penentuan populasi dan sampel penelitian, definisi operasional dan 

pengukuran variabel, serta metode analisis data. 

BAB IV  HASIL DAN KESIMPULAN 

 Bab ini menjelaskan pengujian hipotesis dan penyajian hasil dari 

pengujian data, serta pembahasan tentang hasil analisis yang 

dikaitkan dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini serta 

temuan-temuan penelitian terdahulu. 

BAB V  PENUTUP 

 Bab ini berisikan suatu kesimpulan dalam penelitian ini, 

keterbatasan yang dihadapi dalam penelitian, serta saran-saran 

sebagai masukan bagi penelitian selanjutnya. 
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